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ABSTRAK 
 

KOMPARASI PENENTU TINGKAT PARTISIPASI ANGKATAN KERJA DI 

SUMATERA SELATAN DAN SUMATERA UTARA: ANALISIS VARIABEL 

EKONOMI DAN SOSIAL 

Oleh: 
 

Grestyani Febrianti Silalahi; Yunisvita; Mukhlis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variabel apa saja yang mempengaruhi Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja di Sumatera Selatan dan Sumatera Utara serta membandingkan 

variabel manakah yang dominan mempengaruhi di kedua Provinai ini. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah adalah analisis data deskriptif kuantitatif menggunakan 

data panel dan melakukan pemilihan model dengan uji Chow, uji Hausman dan uji Lagrange 

Multiplier. Analisis dilakukan dengan menggunakan aplikasi eviews 9. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa pada Sumatera Selatan, variabel yang berpengaruh signifikan adalah 

upah minimum kabupaten/kota dan rata-rata lama sekolah sedangkan Produk Domestik 

Regional Bruto dan jumlah penduduk tidak berpengaruh signifikan secara statistik. 

Sementara itu pada Sumatera Utara, variabel yang berpengaruh signifikan adalah Upah 

Minimum Kabupaten/Kota dan Jumlah Penduduk sedangkan Produk Domestik Regional 

Bruto dan Rata-Rata Lama Sekolah tidak berpengaruh secara signifikan. 

Kata Kunci: Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, Upah Minimum, Produk Domestik Regional 

Bruto, Rata-rata lama sekolah, Jumlah penduduk 
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ABSTRACT 
 

COMPARISON OF DETERMINANTS OF THE LABOR FORCE PARTICIPATION 

RATE IN SOUTH AND NORTH SUMATERA: ANALYSIS OF ECONOMIC AND 

SOCIAL VARIABLES 

By: 
 

Grestyani Febrianti Silalahi; Yunisvita; Mukhlis 

The study aims to determine what variables are affect the Labor Force Participation Rate in 

South and North Sumatera and compare which variables are dominant in these two provinces. 

The analysis used in this study is descriptive quantitative data analysis using panel data and 

selecting the model with the chow test, hausman test and lagrange multiplier. The analysis 

was carried out using the eviews 9 application. The result of these study indicate that in South 

Sumatera, the variables that have a significant effect are the minimum wage and teha Mean 

Years School (MYS), while Gross Domestic Regional Product and Total Population have no 

significant effect statistic. Meanwhile in North Sumatera, the variables that have a significant 

effect are the minimum wage and Total Population, while Gross Domestic Regional Product 

and Mean Years School have no significant effect statistic. 

Keywords: Labor Force Participation Rate, Minimum wage, Gross Domestic Regional 

Product, Mean Years School, Total Population 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumatera Utara merupakan provinsi dengan jumlah penduduk terbesar 

keempat di Indonesia setelah Jawa Barat, Jawa Timur, dan Jawa Tengah. Provinsi 

dengan ibu kota Medan ini memiliki jumlah penduduk sebesar 14.415.391 jiwa 

dengan penduduk laki-laki sebesar 7.193.200 jiwa dan perempuan sebesar 

7.222.191 jiwa. Menurut data dari Badan Pusat Statistik Sumut, jumlah penduduk 

di Sumut selalu meningkat setiap tahunnya. Tahun 2014 meningkat sebesar 3,3 

persen lalu  tahun 2015 meningkat juga sebesar 1,24 persen selanjutnya 

meningkat juga pada tahun 2016 yaitu sebesar 1,18 persen kemudian tahun 2017 

juga meningkat sebesar 1,12 persen lalu pada tahun 2018 mengalami peningkatan 

sebesar 1,07 persen dan terakhir pada tahun 2019 meningkat sebesar 1,02 persen. 

Diketahui bahwa dari tahun 2014 ke 2019 rata-rata peningkatan jumlah penduduk 

adalah sebesar 1,3 persen.  

Setelah Sumut, Provinsi Sumatera Selatan adalah provinsi yang jumlah 

penduduknya adalah terbesar ketiga di pulau Sumatera setelah Sumut dan 

Lampung yakni sebesar 8.370.320 jiwa. Berdasarkan data melalui Badan Pusat 

Statistik Sumsel, sama halnya dengan Sumut, Provinsi Sumsel juga selalu 

mengalami peningkatan jumlah penduduk. Pada tahun 2014 meningkat sebesar 

1,4 persen kemudian meningkat juga pada tahun 2015 sebesar 1,05 persen lalu 

pada tahun 2016 terjadi lagi peningkatan sebesar 1,68 persen selanjutnya pada 
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tahun 2017 meningkat pula sebesar 1,29 persen diikuti pada tahun 2018 terjadi 

pula peningkatan sebesar 1,24 persen dan terakhir pada tahun 2019 meningkat 

sebesar 1,51 persen. Rata-rata peningkatannya adalah sebesar 1,41 persen. 

Meningkatnya jumlah penduduk akan dapat meningkatkan potensi angkatan kerja. 

Semakin cepat laju pertumbuhan penduduk maka semakin berpengaruh terhadap 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (Rukmana, 2019). 

Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) memberikan gambaran tentang 

seberapa besar keterlibatan penduduk dalam kegiatan ekonomi dan industri. 

TPAK kerja merupakan masyarakat pada usia kerja yang terjun kedalam pasar 

tenaga kerja, yang bekerja ataupun yang sedang berusaha menemukan pekerjaan. 

Semakin tinggi TPAK akan menunjukkan bahwa semakin tinggi pula angkatan 

kerja yang ada dalam proses produksi barang maupun jasa pada suatu 

perekonomian. Untuk mengetahui perkembangan TPAK di Sumsel dan Sumut 

dapat  dilihat melalui Tabel 1.1 berikut. 

 

Tabel 1.1 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (%) di Sumsel dan Sumut 

pada tahun 2014-2019 

Tahun 
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (%) 

Sumatera Selatan Sumatera Utara 

2014 68,85 67,07 

2015 68,53 67,28 

2016 71,59 68,15 

2017 69,5 68,88 

2018 68,69 71,82 

2019 67,86 70,19 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumsel dan Sumut 2020 

Dilihat dari Tabel 1.1 diketahui bahwa TPAK di Sumsel mengalami 

peningkatan hanya pada tahun 2016 yaitu meningkat sebesar 4,46 persen 
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sedangkan pada tahun-tahun lainnya yaitu dari tahun 2015, 2017 sampai tahun 

2019 selalu mengalami penurunan. Penurunan tertinggi terjadi pada tahun 2017 

yaitu menurun sebesar 2,91 persen. Penurunan pada periode ini terjadi disebabkan 

oleh peningkatan jumlah usia kerja yang lebih besar dari peningkatan jumlah 

angkatan kerja. Berbeda dengan Sumsel, Provinsi Sumut juga memiliki data yang 

berfluktuatif namun tetap didominasi peningkatan. Penurunan hanya terjadi pada 

tahun 2019. Penurunan ini memberikan indikasi adanya penurunan potensi 

ekonomi dari sisi pasokan atau supply tenaga kerja seperti para penduduk usia 

kerja yang sebelumnya mencari pekerjaan beralih dengan hanya menjadi 

mengurus rumah tangga atau lainnya. Dapat dilihat bahwa peningkatan tertinggi 

terjadi pada tahun 2018 yaitu meningkat sebesar 4,26 persen. Disamping itu 

peningkatan terendah terjadi pada tahun 2015 yaitu hanya meningkat sebesar 0,31 

persen. TPAK di Sumut rata-rata meningkat sebesar 1,68 persen pada periode 

tahun 2014-2019.  

Meningkat atau menurunnya TPAK ini disebabkan oleh beberapa faktor 

yaitu ekonomi, sosial dan demografi (Rukmana, 2019). Peningkatan TPAK seperti 

di Sumut diakibatkan karena kinerja ataupun keadaan ekonomi yang cenderung 

membaik atau meningkat di provinsi tersebut, dan memberi dampak kepada 

faktor-faktor produksi di Sumut. Otomatis meningkat atau menurunnya faktor 

produksi tersebut akan memberikan pengaruh kepada besar kecilnya faktor 

permintaan dan penawaran terhadap tenaga kerja. Terciptanya lapangan pekerjaan 

atau usaha merupakan dampak positif dari peningkatan keadaan perekonomian . 

Salah satu faktor ekonomi yang mempengaruhi naik turunnya TPAK yaitu 
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tingkat upah. Tingkat upah merupakan salah satu faktor penting yang menjadi 

pertimbangan seseorang untuk menawarkan diri pada pasar tenaga kerja. Tingkat 

upah mampu menjadi alasan seseorang menjadi terlibat pasar tenaga kerja. 

Semakin tinggi tingkat upah maka semakin meningkat jumlah masyarakat yang 

berpartisipasi dalam pasar tenaga kerja, yang artinya secara langsung akan 

menaikkan TPAK. 

Salah satu usaha yang dilakukan oleh pemerintah Sumsel dan Sumut untuk 

terus meningkatkan TPAK yaitu sistem pengupahan dengan adanya kebijakan 

upah minimum. Pelaksanaan kebijakan upah minimum adalah upaya untuk 

menaikkan upah per kapita tenaga kerja agar tingkat upah rata-rata pekerja bisa 

semakin tinggi. Kenaikan upah memberi pengaruh dengan arah positif terhadap 

TPAK dan memiliki hubungan yang kuat (Izzah, 2015). Penetapan upah minimum 

di kedua provinsi ini dilakukan dengan proses yang panjang setiap tahunnya. 

Untuk mengetahui perkembangan upah minimum provinsi di Sumsel dan Sumut 

dapat diperhatikan melalui Tabel 1.2 berikut. 

 

Tabel 1.2 Upah Minimum di Sumsel dan Sumut tahun 2014-2019 

Tahun 
Upah Minimum (Rupiah) 

Sumatera Selatan Sumatera Utara 

2014 1.825.000 1 505 850 

2015 1.974.346 1 625 000 

2016 2.206.000 1 811 875 

2017 2.388.000 1 961 355 

2018 2.595.995 2 132 189 

2019 2.804.453 2.303.403 
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumsel dan Sumut 2020 
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Berdasarkan Tabel 1.2 diketahui bahwa tren TPAK di Sumsel adalah 

fluktuatif, tidak sejalan dengan upah minimumnya yang selalu meningkat setiap 

tahunnya. peningkatan ini dilakukan pemerintah guna memperbaiki kualitas hidup 

para pekerja serta untuk meningkatkan juga TPAK. Peningkatan tertinggi terjadi 

pada tahun 2016 yaitu meningkat sebesar 11,73 persen sedangkan peningkatan 

terendah terjadi pada tahun 2019 yakni sebesar 8,02 persen. Rata-rata 

peningkatannya adalah sebesar 8,58 persen. Dapat dikatakan bahwa peningkatan 

upah minimum oleh pemerintah belum dapat meningkatkan TPAK di Sumsel. 

Sementara itu sejalan dengan TPAK nya, upah minimum di Sumut selalu 

meningkat. Peningkatan terbanyak ada di tahun 2016 yakni meningkat sebesar 

11,5 persen sedangkan pada tahun 2015 mengalami peningkatan terendah yaitu 

hanya sebesar 7,91 persen. Rata-rata peningkatan upah minimum di Sumut 

periode 2014-2019 adalah sebesar 8,55 persen. Peningkatan upah oleh pemerintah 

ini dilakukan untuk dapat meningkatkan partisipasi angkatan kerja yang kemudian 

akan meningkatkan juga perekonomian daerah. 

 Faktor ekonomi lainnya selain upah yang juga mempengaruhi TPAK 

adalah pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang baik di suatu negara 

dapat mendorong produsen untuk meningkatkan kapasitas produksinya dengan 

mengadakan perluasan pabrik, perluasan pabrik akan dapat mendorong 

penyerapan tenaga kerja yang lebih besar (Feriyanto, 2014). Pertumbuhan 

ekonomi merupakan suatu indikator pembangunan suatu daerah. Untuk 

mengetahui pertumbuhan ekonomi suatu daerah harus membandingkan 

pendapatan riil daerah tersebut dari tahun ke tahun, indikator yang digunakan 
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adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Untuk mengetahui 

perkembangan PDRB di Sumsel dan Sumut pada tahun 2014-2019 dapat dilihat 

pada Tabel 1.3 berikut. 

 

Tabel 1.3 Produk Domestik Regional Bruto di Sumsel dan Sumut pada tahun 

2014-2019 

Tahun 
Produk Domestik Regional Bruto (Miliar Rupiah) 

Sumatera Selatan Sumatera Utara 

2014 243.297,77 419.573,31 

2015 254.044,88 440.955,85 

2016 266.857,40 463.775,46 

2017 281.571,01 487.531,23 

2018 298.569,69 512.765,63 

2019 315.622,62 546.168,46 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumsel dan Sumut 2020 

 

 

Melalui Tabel 1.3 diketahui bahwa PDRB di Sumsel dan Sumut selalu 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada Sumsel peningkatan tertinggi 

terjadi pada tahun 2018 yaitu meningkat sebesar 6,03 persen. Peningkatan ini 

terjadi karena pada tahun 2018, Sumsel ditunjuk sebagai tuan rumah ajang 

olahraga yaitu Asian Games yang memberikan multiplier effect pada sektor usaha 

lain, salah satunya yaitu konstruksi dan percepatan infrastruktur pendukung juga 

meningkatnya pembangunan gedung-gedung, sarana dan prasarana publik seperti 

hotel, pusat perbelanjaan, sarana olahraga dan sebagainya yang terkait dengan 

ajang tersebut. Sedangkan peningkatan terendah terjadi pada tahun 2015 yaitu 

hanya meningkat sebesar 4,41 persen saja. Hal ini disebabkan karena keadaan 

perekonomian Sumsel pada tahun 2015 masih dalam situasi ekonomi global yang 

tertekan, faktor-faktor yang mengakselerasi pertumbuhan tidak berjalan (Bappeda 
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Sumsel, 2015). Rata-rata peningkatannya adalah sebesar 5,47 persen. Sama halnya 

dengan Sumsel, PDRB di Sumut juga meningkat setiap tahunnya. Peningkatan 

tertinggi terjadi pada tahun 2019 yaitu meningkat sebesar 6,51 persen. 

Peningkatan ini terjadi dikarenakan secara sektoral, kinerja 4 sektor utama (sektor 

pertanian, industri pengolahan, perdagangan, dan konstruksi) pada 2019 

cenderung meningkat. Peningkatan tersebut terutama didorong oleh peningkatan 

kinerja sektor pertanian khususnya subsektor perkebunan. Sedangkan pada tahun 

2015 terjadi peningkatan terkecil yaitu sebesar 5,09 persen. Menurunnya 

peningkatan ini terjadi karena, 1) Dari sisi produksi, hal ini disebabkan oleh 

beberapa lapangan usaha yang mengalami kontraksi seperti pertanian, kehutanan, 

dan perikanan yang mengalami efek musiman sehingga berkontraksi. 2) Dari sisi 

pengeluaran, disebabkan oleh komponen ekspor barang dan jasa neto (Berita 

Resmi Statistik Sumatera Utara, 2015). Rata-rata peningkatan PDRB pada 

Provinsi Sumut adalah sebesar 5,82 persen. 

 Selain faktor ekonomi terdapat pula faktor sosial yang juga mempengaruhi 

TPAK yaitu Rata-rata lama sekolah (RLS). Semakin tinggi RLS/pendidikan 

penduduk, maka secara signifikan dapat meningkatkan nilai TPAK di setiap 

sektor lapangan pekerjaan (Ikhsan, 2016). Pendidikan merupakan tujuan 

pembangunan yang mendasar yang mana pendidikan memainkan peran kunci 

dalam membentuk kemampuan sebuah negara dalam menyerap teknologi modern 

dan untuk mengembangkan kapasitas agar tercipta pertumbuhan serta 

pembangunan yang berkelanjutan. Variabel RLS terhadap TPAK memiliki 

pengaruh yang signifikan (Todaro & Smith, 2013). Pendidikan mempengaruhi 
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TPAK melalui dua jalur yaitu : 1) Proporsi penduduk yang sedang bersekolah 

umumnya lebih besar pada kelompok umur muda atau kelompok usia sekolah 2) 

Semakin tinggi pendidikan seseorang, nilai waktunya menjadi semakin mahal. 

Orang yang menganggap waktunya mahal cenderung untuk menggantikan waktu 

senggangnya untuk bekerja. Pengaruh ini terutama lebih nyata di kalangan wanita, 

wanita yang berpendidikan tinggi umumnya tidak tinggal dirumah untuk 

mengurus rumah tangga, akan tetapi masuk angkatan kerja (Simanjutak, 2001). 

RLS didefinisikan sebagai jumlah tahun yang digunakan oleh penduduk dalam 

menjalani pendidikan formal. Untuk mengetahui lebih rinci mengenai RLS di 

Sumsel dan Sumut dapat diperhatikan pada Tabel 1.4 berikut. 

 

Tabel 1.4 Rata-rata Lama Sekolah di Sumsel dan Sumut pada tahun 2014-

2019 

Tahun 
Rata-rata Lama Sekolah (Tahun) 

Sumatera Selatan Sumatera Utara 

2014 7.66 8,93 

2015 7.77 8,93 

2016 7.83 9,12 

2017 7.99 9,25 

2018 8 9,34 

2019 8,18 9,45 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumsel dan Sumut 2020 

 

Tabel 1.4 menunjukkan bahwa RLS di Provinsi Sumsel selalu mengalami 

peningkatan dari tahun 2014 sampai tahun 2019. Peningkatan tertinggi terjadi 

pada tahun 2019 yakni meningkat sebesar 2,25 persen sedangkan peningkatan 

terendah terjadi pada tahun 2018 yaitu hanya sebesar 0,12 persen. Rata-rata 

peningkatan RLS di Sumsel yaitu sebesar 1,66 persen. Sama halnya dengan 
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Sumsel, Sumut juga mengalami peningkatan akan tetapi pada tahun 2015 tidak 

terjadi peningkatan  maupun penurunan sementara itu pada tahun berikutnya yaitu 

2016 terjadi peningkatan tertinggi dengan meningkat sebesar 2,12 persen. Rata-

rata peningkatan RLS di Sumut adalah sebesar 1,14 persen.  

 Peningkatan RLS tahun 2014-2019 di kedua provinsi ini terjadi 

dikarenakan adanya usaha pemerintah melalui terlaksananya program-program 

pendidikan guna meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat agar berdampak 

pada keadaan perekonomian daerah. Menurut penelitian oleh Slamet Riyadi 

mengenai analisis faktor yang mempengaruhi TPAK, menyimpulkan bahwa 

tingkat pendidikan berpengaruh terhadap TPAK. Juga didukung oleh (Boffy-

Ramirez, 2019) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa pendidikan memiliki 

dampak di masa depan yang signifikan terhadap TPAK. Sama halnya dengan 

(Spielauer, 2014) mengatakan bahwa variabel pendidikan berpengaruh signifikan 

terhadap TPAK. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi TPAK adalah jumlah penduduk. 

Meningkatnya jumlah penduduk akan dapat meningkatkan potensi angkatan kerja. 

Semakin cepat laju pertumbuhan penduduk maka semakin berpengaruh terhadap 

TPAK (Rukmana, 2019). Serta didukung oleh penelitian (Prenggondani, 2016) 

yang mengatakan bahwa jumlah penduduk memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel TPAK. Pertumbuhan penduduk mengindikasikan 

bahwa upah riil akan turun. Ketika upah riil tersebut turun masyarakat akan 

enggan masuk ke pasar kerja, namun angka TPAK masih tinggi. Hal tersebut 

mempengaruhi peningkatan penyerapan tenaga kerja di daerah penelitian, dengan 
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asumsi bahwa masyarakat akan mendorong anggota keluarganya untuk masuk ke 

pasar tenaga kerja untuk menghidupi kebutuhan hidupnya. Untuk mengetahui 

perkembangan jumlah penduduk di Provinsi Sumsel dan Sumut lebih lanjut, dapat 

dilihat pada Tabel 1.5 berikut. 

 

Tabel 1.5 Jumlah Penduduk di Sumsel dan Sumut pada tahun 2014-2019 

Tahun 
Jumlah Penduduk (Jiwa) 

Sumatera Selatan Sumatera Utara 

2014 7.941.495 13.766.851 

2015 8.025.315 13.937.797 

2016 8.160.901 14.102.911 

2017 8.266.983 14.262.147 

2018 8.370.320 14.415.391 

2019 8.497.196 14.562.549 
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumsel dan Sumut 2020 

 

 

 Tabel 1.5 menjelaskan bahwa jumlah penduduk di Sumsel dan Sumut 

dapat dipastikan selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Di Sumsel 

sendiri peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2016 yakni sebesar 1,68 persen 

sedangkan pada tahun 2015 terjadi peningkatan terendah yaitu sebesar 1,05 

persen, rata-rata peningkatan yang terjadi adalah sebesar 1,41 persen.  Sementara 

di Provinsi Sumut, peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2015 yaitu meningkat 

sebesar 1,24 persen  sedangkan peningkatan terendah terjadi pada tahun 2019 

yakni sebesar 1,02 persen. rata-rata peningkatan jumlah penduduk di Sumut 

adalah sebesar 1,08 persen. Peningkatan jumlah penduduk di kedua provinsi ini 

tidak terlepas dari beberapa faktor penentunya yaitu kelahiran (fertilitas), 

kematian (moralitas), dan migrasi. Dengan adanya tingkat penurunan kematian 

yang cepat dan tetap tingginya kelahiran serta kurang efektifnya migrasi, maka 
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pertumbuhan penduduk akan cepat terjadi. 

Dari penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya, diketahui bahwa 

peranan penduduk cukup besar dalam perekonomian maka dalam penelitian ini. 

TPAK di Provinsi Sumsel dan Sumut yang akan menjadi fokus utama serta faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Variabel independen yang diamati adalah tingkat 

upah minimum, pertumbuhan ekonomi, rata-rata lama sekolah dan jumlah 

penduduk yang dianggap dapat memberikan pengaruh pada masyarakat secara 

luas untuk memasuki pasar tenaga kerja. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah : 

1. Bagaimana pengaruh tingkat upah terhadap Tingkat TPAK di Sumsel dan 

Sumut? 

2. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan ekonomi terhadap TPAK di Sumsel dan 

Sumut? 

3. Bagaimana pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap TPAK di Sumsel dan 

Sumut? 

4. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap TPAK di Sumsel dan Sumut? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat upah terhadap TPAK di 

Sumsel dan Sumut. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap TPAK 

di Sumsel dan Sumut. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap TPAK 

di Sumsel dan Sumut. 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap TPAK di 

Sumsel dan Sumut. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi pemerintah dan instansi terkait. 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan untuk pertimbangan 

pemerintah selaku pengambil kebijakan dalam memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi TPAK. 

1.4.2 Manfaat bagi masyarakat ilmiah. 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai ilmu pengetahuan, 

khususnya pengetahuan tentang dampak yang ditimbulkan oleh faktor-faktor 

yang mempengaruhi TPAK. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

referensi acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 
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